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ABSTRAKSI 
 

Mustafa, Faris Hakam 531611105969 N, 2020, “Pengaruh Safety Meeting 
Terhadap Pekerjaan Crew Di Risk Area MV. Tanto Nusantara”, Program 
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 
Pembimbing I: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si, M.Mar, Pembimbing II:  
Moh. Zaenal Arifin, S.ST, M.M 
Dalam dunia kerja suatu pekerjaan bisa dilakukan secara individu atau 

organisani yang nantinya menghasilkan suatu produk atau jasa baik itu di 
perusahaan pelayaran atau peursahaan lainya. Setiap perusahaan selalu menuntut 
agar pegawainya bekerja dengan sebaik-baiknya, menciptakan lingkungan kerja 
yang aman, sehingga mereka mampu bekerja secara optimal dan memperhatikan 
keselamatan kerja mereka. Begitu pula dengan orang yang memiliki pekerjaan di 
atas kapal baik itu crew kapal atau bukan crew kapal yang memiliki resiko 
kecelakaan saat bekerja. Kecelakaan yang terjadi dikapal selain menjadi hambatan-
hambatan dalam suatu pekerjaan yang dapat menimbulkan kerugian–kerugian baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Pelaksanaan safety meeting di kapal sangat 
penting karena bertujuan menunjang kinerja crew kapal dan meningkatkan 
keselamatan kerja di kapal. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Observasi, 
wawancara dan studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data. Untuk menguji 
keabsahan data, peneliti kemudian melakukan triangulasi metode. 

             Safety meeting tidak terlaksana dengan baik bahkan tidak dilakasanakan di 
atas kapal banyak kejadian crew yang mengalami kecelakaan kerja terutama saat 
bekerja di risk area hal itu disebabkan karena kurangnya pengetahuan, kesadaran, 
serta kedisiplinan crew kapal tentang keselamatan berkerja. Adanya kecelakaan 
kerja  maka hal tersebut mempengaruhi pekerjaan crew karena pekerjaan menjadi 
terhambat dan hasil pekerjaan tidak maksimal. Berbeda jika safety meeting 
dilaksanakan di kapal maka timbul pengetahuan dan kesadaran crew tentang 
kesalamatan kerja sehingga resiko kecelakaan kecil dan hasi pekerjaan optimal. 
 
Kata kunci : Safety meeting, crew kapal, risk area 
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ABSTRACT 
 
Mustafa, Faris Hakam 531611105969 N, 2020, "The Effect of Safety Meeting on 

Crew Work in the Risk Area MV. Tanto Nusantara ", Diploma IV Program, 
Nautical Study Program, PIP Semarang, Advisor I: Capt. Firdaus Sitepu, 
S.ST., M.Sc, M.Mar, Advisor II: Moh. Zaenal Arifin, S.ST, M.M 

           In the world of work, a job can be done individually or organizationally 
which will produce a product or service either in a shipping company or other 
company. Every company always demands that its employees work their best, 
create a safe work environment, so that they are able to work optimally and pay 
attention to their work safety. Likewise, people who have a job on board, be it a 
ship crew or non-ship crew, have a risk of accidents while working. Accidents that 
occur onboard besides being obstacles in a job can cause losses, either directly or 
indirectly. Implementation of safety meetings on ships is very important because it 
aims to support the performance of ship crews and improve work safety on board. 
            This study used descriptive qualitative method. Observations, interviews 
and literature studies conducted to collect data. To test the validity of the data, 
researchers then triangulated the method. 
            Safety meetings were not carried out properly and were not even carried out 
on the ship. Many of the incidents of crew members who suffered work accidents 
especially when working in the risk area were caused by lack of knowledge, 
awareness, and discipline of the crew regarding work safety. The existence of a 
work accident then it affects the work of the crew because the work is hampered 
and the work is not optimal. Different if the safety meeting is held on the ship, the 
crew's knowledge and awareness will emerge about the safety of the work so that 
the risk of a small accident and optimal work results. 
 
Keywords : Safety meeting, ship crew, risk area  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Dalam dunia kerja suatu pekerjaan bisa dilakukan secara individu atau 

organisani yang nantinya menghasilkan suatu produk atau jasa baik itu di 

perusahaan pelayaran atau peursahaan lainya. Setiap perusahaan selalu 

menuntut agar pegawainya bekerja dengan sebaik-baiknya, menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, sehingga mereka mampu bekerja secara optimal 

dan memperhatikan keselamatan kerja mereka. Keselamatan ini meliputi diri 

sendiri, orang lain dan lingkungan dimana dia bekerja. Untuk hal ini, instansi 

terkait juga harus berperan dalam mengoptimalkan keselamatan dalam 

bekerja. 

      Keselamatan kerja merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, mencegah semua bentuk 

kecelakaan. Dengan sikap yang hati-hati dan tidak ceroboh dalam bertindak 

akan membuat pihak lain tidak mengalami kekhawatiran. Begitu pula 

dengan orang yang memiliki pekerjaan di atas kapal baik itu crew kapal atau 

bukan crew kapal yang memiliki resiko kecelakaan saat bekerja karena oleh 

beberapa faktor penyebab yang dapat menjadikan suatu pekerjaan tersebut 

terhambat. Oleh sebab itu sebelum melakukan suatu pekerjaan harus harus 

dipersiapkan dengan matang untuk menimalisir resiko kecelakaan di dalam 

pekerjaan.  
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      Banyak crew kapal yang bekerja hanya sekedar memenuhi kewajiban 

sesuai tanggung jawabnya, tanpa memiliki kepedulian terhadap diri sendiri, 

orang lain dan lingkungannya. Ada yang mementingkan diri sendiri tanpa 

memperhatikan keselamatan jiwa dan lingkungan sekitarnya. Kepedulian dan 

kesadaran dari masing-masing individu sangat dibutuhkan dalam manajemen 

keselamatan di atas kapal. Tidak jarang suatu pekerjaan baik di darat maupun 

di kapal serta apapun bentuknya, karena kurang memperhatikan keselamatan 

sehingga menimbulkan korban. Akhirnya kemajuan yang dicapai menjadi 

kurang berarti dan malah membahayakan jiwa pekerjanya. Kecelakaan yang 

terjadi dikapal selain menjadi hambatan-hambatan dalam suatu pekerjaan 

yang dapat menimbulkan kerugian–kerugian baik secara langsung maupun 

tidak langsung, yakni kerusakan mesin dan peralatan kerja, terhentinya 

pekerjaan dan proses kerja untuk beberapa saat, kerusakan pada lingkungan 

kerja dan sebagainya. 

      Dari hasil analisa kecelakaan memperlihatkan bahwa untuk setiap 

kecelakaan dapat mempengaruhi dalam pekerjaan dan bisa jadi sebabkan oleh 

pelaksanaan rapat keselamatan kerja yang tidak baik. Untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan dan menghindari hambatan dalam pekerjaan maka 

perlu memperhatikan rapat keselamatan kerja seperti safety meeting sebelum 

pelaksaan pekerjaan.  

      Pelaksanaan safety meeting di kapal sangat penting karena bertujuan 

menunjang kinerja crew kapal dan meningkatkan keselamatan kerja di kapal. 
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Didalam pengoperasian kapal ditemukan banyak sekali pekerjaan-pekerjaan 

baik yang ringan maupun berat yang beresiko terhadap keselamatan crew 

kapal. Dengan mengungkapkan faktor-faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya kecelakaan pada crew kapal sewaktu bekerja dan akibat-akibat 

yang timbul karena kecelakaan tersebut, maka safety meeting menjadi salah 

satu upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan keselamatan kerja bagi 

kru kapal itu sendiri. Insiden atau kecelakaan pada crew sewaktu bekerja baik 

di deck maupun di kamar mesin, seperti tertimpa benda jatuh, terjepit oleh 

benda, terjatuh, terkena arus listrik dan sebagainya yang disebabkan kurang 

memperhatikan dan mengutamakan keselamatan saat bekerja. Kecelakaan- 

kecelakaan tersebut dapat menyebabkan kerugian bagi semua pihak mulai 

dari crew kapal itu sendiri sampai pada tingkat perusahaan. Kerugian itu 

berupa penderitaan dan kerugian yang bersifat ekonomis, dalam bentuk luka 

Paparan tersebut didasarkan pada hal-hal sebagai berikut : 

1.1.1    Pemerintah serta organisasi seperti International Maritim 

Organitaton (IMO), ikut memberikan tekanan terhadap 

perusahaan–perusahaan pelayaran untuk lebih memperhatikan segi 

keselamatan dari pada awak kapalnya. Karena International 

Maritim Organitation (IMO) memiliki slogan Safe, Secure, Efficient 

Shiping On Clean Ocean. Yang berarti dalam pelayaran harus 

memperhatikan keselamatan, keamanan, efisiensi dan lingkungan 

alam laut yang bersih. Peraturan–peraturan yang terkait dengan 

keselamatan kerja di kapal adalah : 
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1.1.1.1 Safety Of Life At Sea 1974 (SOLAS), tentang 

keselamatan hidup di laut. 

1.1.1.2 International Safety Management Code (ISM CODE), 

tentang manajemen keselamatan di kapal. 

1.1.2       Dari beberapa hasil diskusi dengan dosen maupun crew kapal 

saat melaksanakan praktik laut maka penulis mengambil tema 

tentang pengaruh safety meeting terhadap pekerjaan crew di risk 

area  MV. Tanto Nusantara, karena menurut penulis safety meeting 

masih sering diabaikan oleh crew kapal dan dianggap hal yang 

sepele. Pelaksanaan safety meeting di kapal perlu dilaksanakan 

karena berbengaruh terhadap pekerjaan crew terutama saat berada 

di risk area kapal dan meningkatkan keselamatan.  

      Didalam pengoperasian kapal ditemukan banyak sekali 

pekerjaan-pekerjaan baik yang ringan maupun berat yang beresiko 

membahayakan crew kapal. Mengungkapkan faktor-faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya kecelakaan pada crew kapal sewaktu 

bekerja dan akibat-akibat yang timbul karena kecelakaan tersebut, 

maka safety meeting bisa dapat berpengaruh untuk meningkatkan 

keselamatan kerja bagi crew kapal itu sendiri. 

      Insiden atau kecelakaan pada crew sewaktu bekerja baik di deck 

maupun di kamar mesin, seperti tertimpa benda jatuh, terjepit oleh 
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benda, terjatuh, terkena arus listrik dan sebagainya yang disebabkan 

kurang memperhatikan dan mengutamakan keselamatan saat 

bekerja. Kecelakaan tersebut dapat menyebabkan kerugian bagi 

semua pihak mulai dari crew kapal itu sendiri sampai pada tingkat 

perusahaan. Kerugian itu berupa penderitaan dan kerugian yang 

bersifat ekonomis, dalam bentuk luka atau memar pada anggota 

tubuh, cacat terhentinya pekerjaan untuk beberapa saat, kerusakan 

pada alat kerja dan sebagainya.  

  Pengarahan terhadap crew kapal perlu dilkasanakan karena 

dapat mempengaruhi dalam pekerjaan crew terutama pada saat di 

risk area. Kegitan tersebut dapat menambah pengetahuan dan 

kesadaran crew agar memakai alat keselamatan sehingga dalam 

pekerjaan timbul rasa aman, tenang yang kemudian akan 

memberikan hasil yang maksilmal dari pekerjaan tersebut. 

    Dari alasan-alasan yang telah dikemukaan diatas maka penulis 

menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Safety Meeting 

Terahadap Pekerjaan Crew di Risk Area MV. Tanto Nusantara.” 

          1.1.3        Di MV. Tanto Nusantara pelaksaan safety meeting jarang 

dilaksanakan kegiatan tersebut dapat mempengaruhi pekerjaan crew 

diatas kapal. Hal tersbut diketahui setelah memberikan pertanyaan 

kepada crew kapal tentang pelaksanaan safety meeting di kapal yang 



6 
 

 
 

pernah mereka bekerja. Serta penulis melakukan observasi tentang 

pelaksaan safety meeting di atas kapal dan bagimana pelaksanaan 

prosedur pekerjaan crew kapal saat melakasanakan praktik laut. 

Beberapa crew kapal masih menganggap bahwa safety meeting itu 

hal yang sepele dan hanya menghabiska waktu. Tetapi crew tidak 

tahu bahwa sebanarnya hal yang mereka sepelakan ternyata dapat 

mempengaruhi pekerjaan meraka bahkan bisa menyebabkan hal 

yang fatal sehingga menimbulkan kerugian bagi berberapa pihak.  

    Dengan berbagai konsekuensi atas terjadi kecelakaan kerja 

seharusnya perwira kapal lebih memperhatikan lagi tentang 

prosedur pekerjaan, alat pekerjaan, alat keselamatan, serta kondisi 

crew kapal yang berbeda-beda supaya dapat memperkecil resiko 

kecelakaan kerja.  

      Di MV. Tanto Nusantara sebelum nahkoda kapal memutuskan 

untuk sering melakakuan safety meeting banyak terjadi kecelakaan 

kerja yang dapat mempengaruhi pekerjaan crew   dikarenakan dalam 

pekerjaan berkurangnya personil akibat kecelakan tersebut. Bahkan 

pekerjaan bisa dihentikan sementara untuk menghindari hal-hal 

yang tidak dinginkan. Oleh karena itu pekerjaan banyak yang tidak 

selesai tepat waktu dan tidak sesuai Plan Maintenace Sytem. 

      Selama penulis melakukan observasi antara sebelum dan 
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sesudah dilakukan pelaksaan safety meeting diatas kapal, serta 

membandingkan hasil pekerjaan crew.  Ada beberapa hal yang perlu 

dibahas dalam penulisan skripsi ini terkait pelaksanaan safety 

meeting diatas kapal. 

          1.1.4        Berdasarkan survei lapangan dan untuk melengkapi penelitian 

terdahulu  guna menambah wawasan bagi pembaca maka penulis 

mengambil penelitian tentang pengaruh safety meeting terhadap 

pekerajaan crew di risk area. Berikut penelitian-penelitian  

terdahulu : 

1..1.4.1 Moch., Novi Bayu Aji Cahyono (2015) Upaya 

Meningkatkan Kelamatan Kerja Mengguakan Safety 

Meeting Yang  Mengacu Pada ISM CODE Di Atas Kapal  

Mv. Gayatri. 

1.1.4.2    Lutfi, Sukmadanu (2017) Optimalisasi Pelaksanaan Tool 

Box Meeting Terhadap Keselamatan Kerja Crew Kapal 

Di Mv. Ultra Alpha.  

1.2    Perumusan Masalah 

        Perumusan masalah di kapal MV. Tanto Nusantara adalah pengaruh 

safety meeting dan mengapa harus dilakasanakan di atas kapal yang akan 

penulis uraikan pada skripsi ini, antara lain : 

1.2.1    Apa pengaruh safety meeting terhadap pekerjaan crew di risk area? 
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1.2.2    Mengapa safety meeting harus dilaksanakan sebelum bekerja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1    Untuk mengetahui pengaruh safety meeting terhadap pekerjaan 

crew di risk area. 

1.3.2   Untuk mengetahui mengapa safety meeting harus dilakasanakan 

sebelum bekerja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1.4.1  Manfaat Secara Teoritis 

1.4.1.1 Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

pengaruh safety meeting terhadap pekerjaan  supaya 

sebelum melakukan suatu pekerjaan harus dipersiapkan 

secara matang dahulu baik alat maupun rencana 

pengerjaan. 

1.4.1.2  Untuk memambah kesadaran bahwa hal yang dianggap 

sepele dan memakan waktu justru sangat berpengaruh. 

1.4.2.   Manfaat Secara Praktis 

   1.4.2.1   Bagi Taruna 

       Taruna dapat lebih paham tentang peranguh safety 

meeting sebagai bekal untuk taruna sebelum melakukan 

praktik laut maupun taruna yang baru selesai pendidikan 
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sebelum terjun ke dunia kerja.  

1.4.2.2   Bagi Pihak Crew 

       Menambah kesadaran crew kapal untuk lebih 

memperhatikan pelaksanaan safety meeting dengan baik 

agar pekerajan dapat terselesaikan dengan baik dan tidak 

ada kendala. 

1.4.2.3   Bagi Perusahaan 

       Dapat lebih paham tentang pengaruh safety meeting 

sehingga bisa memberikan memperhatikan pelaksanaan 

kegitan tersebut di atas kapal dilaksanakan dengan baik. 

1.5    Sitematika Penulisan 

       Untuk mempermudah pembaca dalam mengikuti alur rincian seluruh 

uraian dan pembahasan yang terdapat dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Safety Meeting Terhadap Pekerjaan Crew di Risk Area MV. Tanto 

Nusantara”, maka sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi dalam 5 

(lima) bab, diamana dari bab-bab yang yang ada tersebut saling berkaitan 

yang rinci sebagai berikut : 

BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

1.2 Perumusan Masalah 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 
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2.3 Kerangka Pikir 
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  BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1    Pengaruh 

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:849), “pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang”. 

      Pengaruh merupakan kekuatan yang muncul dari suatu benda 

atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan perubahan 

atau memberikan dampak terhadap apa-apa yang ada di 

sekelilingnya. 

      Jadi, pengaruh adalah daya atau kekuatan yang timbul dari 

sesuatu baik itu orang, benda maupun gejala yang dapat 

memberikan perubahan terhadap sekelilingnya. 

2.1.2.   Safety Meeting 

                  Safety Meeting atau rapat keselamatan adalah suatu pertemuan 

yang diadakan oleh suatu kelompok untuk membicarakan masalah-

masalah keselamatan K3LL (Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 

Lindung Lingkungan) di lingkungan tempat kerja. Tujuan 

dilaksanakan safety meeting adalah meningkatkan pengetahuan, 

kesadaran, dan kesipilinan tentang keselamatan. Toolbox/ Safety 

Meeting, adalah diskusi mengenai keselamatan kerja yang dilakukan 

selama 30 menit sebelum memulai pekerjaan (di awal shift kerja) 
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yang dilakukan oleh seluruh tenaga kerja (Leighton International 

Limited, 2009). 

      Safety meeting merupakan pertemuan wajib yang dilaksanakan 

secara singkat oleh pekerja sebelum memulai suatu pekerjaan saat 

di kapal (on board) seperti kegiatan bongkar muat, kegiatan engine 

di kamar mesin dan lain lain. Safety meeting dilaksanakan setiap 

sebelum kegiatan pekerjaan dimulai. Safety meeting dilaksanakan 

dilapangan yaitu diatas kapal (onboard) di area yang dianggap aman 

dari potensi bahaya, misalnya dek kapal. Safety meeting dilakukan 

untuk memberitahukan kepada pekerja yang bersangkutan terkait 

tiap-tiap pekerjaan yang akan dilakukan dan bagaimana bekerja 

secara aman. Umumnya, safety meeting dipimpin oleh safety 

officer/mualim 1 dan dihadiri oleh seluruh pekerja yang terkait 

dengan pekerjaan pada waktu tersebut. Safety meeting dilaksanakan 

secara dua arah, sehingga pekerja diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan komentar, pertanyaan, serta menjawab pertanyaan 

singkat yang diberikan oleh mualim 1. Namun dalam aplikasinya 

safety meeting dilaksanakan lebih informal dibandingkan safety 

meeting. Hal tersebut merupakan suatu kewajiban sehingga kegiatan 

ini harus selalu di dokumentasikan dalam form wajib perusahaan 

serta dilaporkan secara rutin (Jurnal Jumantik Vol. 4 No. 1, 2018). 

2.1.3   Pekerjaan 

              Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan 

karena adanya suatu tuntutan baik dari orang lain maupun diri 
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sendiri untuk mendapatkan suatu hasil. Dalam suatu pekerjaan bisa 

dilakukan secara individu atau organisani yang nantinya 

menghasilkan suatu produk atau jasa. 

        Pekerjaan dikapal bisa berupa dinas jaga, perawatan kapal, dan 

apa yang sesuai aturan perusahaan yang diberikan kepada crew 

kapal. Pekerjaan di kapal jika tidak dilakukan dengan hati-hati maka 

dapat terjadi kecelakaan kerja, karena dikapal  ada beberapa tempat 

yang berbahaya yang sangat beresiko kecelakaan kerja. Pekerjaan 

dikapal juga ada target dan rencana apa yang akan dikerjanaan 

sesuai Plan Maintenance System. 

                  2.1.4   Crew (ABK) 

              Menurut ilmu hukum maritim ABK adalah semua orang yang 

bekerja di kapal, yang bertugas mengoperasikan dan memelihara 

serta menjaga kapal dan muatannya, terkecuali nahkoda. Menurut 

UU No. 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran ABK adalah awak kapal 

selain nakhoda. Awak kapal terdiri dari 2 golongan yaitu golongan 

perwira dan golongan anak buah kapal, kedua-duanya dicatat dalam 

sijil awak kapal. Sijil awak kapal adalah daftar yang berisi nama-

nama perwira kapal dan anak buah kapal.  

                Dari definisi di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa yang 

disebut ABK adalah semua orang yang ikut bekerja dan berlayar di 

atas kapal serta tercantum dalam daftar sijil awak kapal kecuali 

nahkoda. Dengan definisi ini penulis dapat mengetahui siapa saja 

yang disebut ABK di atas kapal. 
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2.1.5   Risk Area (Tempat Berbahaya) 

      Tempat berbahaya merupakan tempat yang memiliki resiko 

kecelakannya besar yang dikarenakan tempat kerja berada 

diketinggian, kedap udara, serta ada zat berbahaya yang dapat 

membahayakan crew kapal.   

      Berikut contoh tempat kerja yang berbahaya di atas kapal seperti 

crane kapal, lambung kapal, dalam palka, dan lain-lain. Oleh karena 

saat bekerja di tempat berbahaya harus dengan penangaan khusus 

dan dipersiapkan secara matang baik berupa peralatan dan cara 

pengerjaan. 

2.1.6    Dasar Hukum Tentang Keselamatan Kerja 

      Dengan adanya dasar hukum ini maka keselamatan crew kapal 

akan lebih terjamin sehingga perusahaan juga akan menekan crew 

kapal khususnya perwira kapal dan perusahaan agar selalu 

memberikan pehamanan tetang pentingnya keselamatan kerja.  

    2.1.6.1   Di dalam pasal 12 b dan c UU No. 1 tahun 1970 

menjelaskan tentang peralatan keselamatan kerja bahwa 

setiap tenaga kerja diwajibkan: 

2.1.6.1.1 Memakai alat-alat perlindungan diri yang 

diwajibkan. 

      2.1.6.1.2    Memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat 

keselamatan dan kesehatan kerja yang 

diwajibkan. 
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2.1.6.2   No. 1 tahun 1970 pasal 18 tentang keselamatan kerja, 

karena pentingnya keselamatan kerja perlu ditingkatkan 

UU No. 1 tahun 1970, meliputi: 

2.1.6.2.1 Setiap tenaga kerja berhak mendapat 

perlindungan atas keselamatannya dalam  

melakukan  pekerjaan  untuk kesejahteraan 

hidup dan meningkatkan produksi serta 

produktivitas nasional. 

2.1.6.2.2   Setiap orang lainnya yang berada di tempat 

kerja perlu terjamin pula keselamatannya. 

2.1.6.2.3  Setiap sumber produksi perlu dipakai dan 

dipergunakan secara aman dan effisien. 

2.1.6.2.4   Berhubung dengan itu perlu diadakan segala 

daya upaya untuk membina norma-norma 

perlindungan kerja. 

2.1.6.2.5```Pembinaan norma-norma itu perlu 

diwujudkan dalam undang- undang yang 

memuat ketentuan-ketentuan umum tentang 

keselamatan kerja yang sesuai dengan 

perkembangan masyarakat, industrialisasi, 

teknik dan teknologi. 

2.1.7    ISM Code Yang Membahas Tentang Tingkat Pengetahuan Dan 

Kesiapan Crew Yang Bekerja Di Atas Kapal 
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      Pada Safety Of Life At Sea 1974 (SOLAS), tentang 

keselamatan hidup di laut BAB IX yaitu ISM Code dibahas 

tentang tingkat pengetahuan dan kesiapan crew yang bekerja 

diatas kapal khususnya Code 6.2, 6.3 dan 6.5 

2.1.7.1  ISM Code 6.2 menyatakan bahwa perusahaan harus 

memastikan bahwa setiap kapal harus di awaki pelaut-

pelaut yang memenuhi syarat bersertifikasi dan secara 

medis sehat sesuai persyaratan baik nasional maupun 

internasional yang dipindahkan ke tugas baru yang 

berhubungan dengan keselamatan dan perlindungan. 

2.1.7.2   ISM Code 6.3 bahwa personil yang ditempatkan harus 

sudah menjalankan prosedur familiarisasi terhadap 

peralatan dan terhadap tugas-tugasnya. 

2.1.7.3  ISM Code 6.5 juga menyatakan bahwa personil harus 

sudah menjalankan prosedur pelatihan yang diperlukan 

dalam melaksanakan tugasnya.       

2.2    Hipotesis 

Dalam suatu pekerjaan ada berberapa faktor yang perlu diperhatikan 

yang menunjang dalam pekerjaan yaitu faktor cuaca, faktor peralatan yang 

digunakan dan faktor manusia. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan, 

sehingga perlu diperhitungkan serta dipersiapkan dengan sebaik mungkin 

untuk mendapat hasil pekerjaan yang maksimal, tepat waktu, dan resiko 

kecelakaan kerja kecil.  
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      Cuaca merupakan faktor yang tidak bisa diubah karena berasal dari alam, 

tetapi cuaca bisa diprediksi dan disesuaikan dengan pekerjaan. Dan jika 

diharuskan bekerja dalam keaadaan cuaca yang buruk maka juga harus 

disiapkan perlatan yang menunjang baik alat kerja maupaun alat keselamatan. 

Sebebagai seorang pelaut yang sudah dibekali ilmu meteorologi maka seorang 

pelaut khususnya perwira dapat memperkiraan dan memperhitungan 

keaadaan cuaca supaya disesuaikan dengan pekerjaan crew agar pekerjaan 

berjalan dengan lancar. 

      Peralatan dalam pekerjaan juga bisa mempengaruhi berjalanya pekerjaan, 

baik peralatan untuk bekerja maupun peralatan keselamatan yang dipakai. 

Dengan menggunakan perlataan yang sesuai standar serta dengan cara 

penggunaan sesuai prosedur maka suatu pekerjaan akan berjalan lancar dan 

mendapat hasil yang maksimal. Peralatan kerja agar selalu dalam kedaan baik 

dan seuai standar makan perlu dilakukan perawatan secara rutin. Crew kapal 

juga harus mengetahui dan memahami peleratan-peralatan yang digunakan 

agar dalam pengguanaanya bisa sesuai dengan prosedur, bukan hanya 

peralatan kerja tetapi juga alat yang menunjang keselamatan crew kapal. 

    Manusia yang sangat berperan dalam suatu pekerjaan terutama yang 

bekerja dikapal dan sebagai crew kapal harus mempunyai keahlian khusus 

supaya dapat berkerja dengan baik. Sebelum bekerja dikapal dan menjadi 

seorang crew kapal maka harus mempunyai keterampilan, displin serta 

mempunyai sertifikat yang berlaku, agar menunjang dalam bekerja. Namun 

kebanyakam pelaut khususnya di indonesia banyak yang menggap remeh 

dalam bekerja. Sehingga keterampilan dan dislipin meraka banyak yang tidak 
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diterapan, hal ini dapat berakibat dalam suatu pekerjaan.  

      Pekerjaan yang dilakukan crew dituntut agar semua rencana kerja 

dijalankan sebaik mungkin. Apalagi dikapal juga terdapat tempat-tempat yang 

berbahaya. Pekerjaan ditempat berbahaya seperti pengecetan crane, 

pengecetan lambung kapal, cleaning palka, dan lain-lain. Oleh karena untuk 

menghindari resiko kecelakaan kerja dan mendapatakan hasil kerja yang 

maksimal maka dibutuhan kecapakan, pengetahuan tentang prosedur 

pekerjaan dan keselamatan kerja. 

      Setiap crew memiliki kemampuan dan pegetahuan yang berbeda-beda 

sesuai dengan latar belakang pendidikan, asal usul daerah dan pengalaman 

berlayar. Dengan latar belakang pendidikan dan pengetahuan yang rendah 

membuat pengalaman kerja merekapun kurang. Mereka melakukan suatu 

pekerjaan hanya dengan menggunakan tenaga. Akibatnya hasil kerja mereka 

tidak maksimal dengan tidak memikirkan unsur-unsur keselamatan ataupun 

resiko kecelakaan yang akan timbul. Hal tersebut yang mendasari 

keterampilan kerja crew di atas kapal rendah. 

Untuk memahami dan mendalami aturan-aturan yang tertulis dalam 

Safety Management Manual perlu adanya ketekunan dan kemauan yang 

didasari dengan pendidikan serta pengalaman yang memadai dan mencukupi. 

Namun hal itu tidak begitu diperhatikan oleh crew kapal. 

      Dengan faktor-faktor tersebut terutama faktor manusia yang berperan 

penting dalam suatu pekerjaan, maka perlu diperhatikan dan dievaluasi agar 

pekerjaan berjalan lancar, mendapat hasil maksimal serta resiko kecelakaan 
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kerja kecil, sehingga tidak timbul kerugian baik pihak kapal maupun 

perusahaan. 

     Pemberian pengetahuan tentang keselamatan kerja sebelum bekerja atau 

pengarahan di waktu luang yang membahas tentang keselamatan kerja juga 

dapat menambah dan meningkatakan kesadaran crew tentang keselamatan 

kerja, kegiatan tersebut biasanya disebut dengan tool box meeting atau safety 

meeting.  

      Pelaksaan safety meeting diatas kapal juga dapat memberikan berbagai 

dampak, dengan diadakanya safety meeting dengan baik dapat meberikan 

pengetahuan, menambah kesadaran serta kedisiplinan dalam bekerja. 

Pelaksaan sefty meeting yang tidak baik maka dapat ditimbul masalah-

malasah pada faktor manusia seperti yang sudah dijelaskan diatas. 

2.3.   Kerangka Pikir Penelitian 

      Untuk mempermudah memahami skripsi ini maka penulis membuat suatu 

kerangka berpikir yang merupakan pemaparan secara kronologis dalam 

menjawab pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan 

konsep-konsep. Pemaparan ini di gambarkan dalam bentuk bagan alir yang 

sederhana yang disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut.  

Dalam bagan tersebut dijelaskan tentang bagaimana pengaruh 

dilaksanakannya safety meeting diatas kapal terhadap pekerjaan crew. 
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        Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

      Setelah penulis membahas penelitian di atas dengan menguraikan 

beberapa hal yang berkaitan dengan safety meeting di atas kapal maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai bahan masukan yang bermanfaat, sehingga 

apabila ada yang mengalami kejadian yang sama  seperti penulis alami, dapat 

mengambil tindakan yang tepat. 

      Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari uraian yang telah 

disampaikan tentang pengaruh pengaruh safety meeting terhadap pekerjaan 

crew di risk area yaitu : 

5.1.1 Safety meeting tidak terlaksana dengan baik, bahkan tidak 

dilkasanakan di atas kapal, banyak menyebabkan kejadian crew 

yang mengalami kecelakaan kerja terutama saat bekerja di risk area. 

Adanya kecelakaan kerja maka hal tersebut mempengaruhi 

pekerjaan crew karena pekerjaan menjadi terhambat dan hasil 

pekerjaan tidak maksimal. 

5.1.2    Safety meeting dilaksanakan  sebelum bekerja yaitu untuk 

memperkecil resiko kecelakaan kerja dengan memberikan teknis 

pekerjaan sesuai dengan prosedur keselamatan kerja dan 

mendapatkan hasil pekerjaan yang optimal. 

5.2    Saran 

      Dari kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran terhadap 

permasalahan yang dibahas sebelumnya, yang mana saran tersebut semoga 
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dijadikan pedoman dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di atas kapal 

yaitu : 

5.2.1 Perusahaan dan crew kapal sebaiknya memperhatikan  pelaksanaan 

safety meeting di atas kapal supaya terlaksana dengan baik agar 

tidak terjadi kecelakaan kerja yang menimbulkan kerugian 

berberapa pihak. 

5.2.2  Dengan kurangnya pengetahuan, kesadaran dan kedisiplinan crew 

kapal tentang kesalamatan kerja yang menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja maka sebaiknya safety meeting di atas kapal 

dilaksanakan dengan baik guna memperlancar pekerjaan. 
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LAMPIRAN 

 

WAWANCARA 

 
Wawancara Narasumber 1 
 

Tempat  :  “MV. Tanto Nusantara” 
 

Narasumber 1  :  “Yuzwar (Nahkoda MV. Tanto Nusantara)” 

         Cadet  :  “Bagimana pendapat kapten tentang kecelakaan kerja yang 

terjadi di MV. Tanto Nusantara Capt?” 

Nahkoda   :  “Menurut pengamatan saya kecelakaan kerja yang terjadi 

dikapal kita terjadi karena kurangnya kesadaran dan 

kedisiplinan crew kapal tentang keselamatan kerja.” 

Cadet             :  “Kenapa tidak dilaksanakan safety meeting Capt secara 

rutin sebelum kejadian itu terjadi? dan kenapa safety 

meeting dilaksanakan setelah ada korban Capt?” 

Nahkoda :  “Dulu juga dilaksanakan safety  meeting tapi tidak sering 

karena crew menolak karena untuk kesadaran masih 

rendah mereka menganggap safety meeting hal yang 

sepele dan hanya menghabiskan waktu meraka dan merak 

tidak kapok jika belum ada kecelakaan kerja yang mereka 

alami.  Saya menegaskan pelakasaan safety meeting 

secara intensif setelah ada kejadian    kejadian kecelakaan 

kerja supaya mereka melihat secra langsung dampak  jika 

tidak dilkasnakan safety meeting karena  kecelakaan 

kerja. Susah det kalo orang bebal dikasih tau kalau belum 

ada contoh nyata.“ 

Cadet  :  “Apakah pelaksanaan safety meeting juga akan pengaruh 

terhadap pekerjaan crew?” 

Nahkoda :  “Tentu soalnya tidak dilaksanakanya safety meeting dengan 

baik dan kurangnya pengetahuan , kesadaran crew kapal 
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tentang keselamatan kerja maka dapat terjadi kecelakaan 

kerja terutama saat bekerja di risk area dengan terjadinya 

kecelakaan maka pekerjaan otomatis terhambat ” 

Cadet  : ”Bagaimana respon crew setiap diadakannya safety 

meeting?” 

Nahkoda  :  ”Ya dulu masih pada menyepelekan tapi sekarang setelah 

ada beberapa kejadian kecelakaan kerja mulai timbul 

kesadaran dan  mulai memperhatikan dengan baik.” 

Cadet  :   ”Apa manfaat safety meeting di atas kapal Capt?” 

 
Nahkoda  : ”Safety meeting sangat penting sekali dalam sebuah 

organisasi khususunya di kapal. Dengan safety meeting 

kita bisa menyampaikan hal-hal penting kaitannya 

dengan keselamatan dan mengevaluasi kegiatan yang 

sudah kita laksanakan.” 

Cadet  :  ”Apakah alat keselamatan di kapal dalam kondisi baik 

semua Capt?” 

Nahkoda  : ”Mengenai alat keselamatan cukup bagus tetapi ada 

beberapa yang sudah tidak layak pakai dan jumlahnya 

kurang. Kami selaku perwira di kapal juga sudah sering 

mengirimkan checklist ke kantor untuk pengadaan barang 

terutama alat keselamatan tetapi setiap kali barang dating 

pun jumlahnya kurang dari yang kita request.” 

Cadet : “Apakah perusahaan juga berperan dalam penerapan 

manajemen keselamatan di kapal Capt?” 

Nahkoda : ”Perusahaan juga berperan penting dalam manajemen 
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keselamatan di kapal, karena perusahaan bertanggung 

jawab atas keselamatan pelayaran, termasuk keselamatan 

crew kapal.” 

Cadet : “Bagaimana tindakan sebagai perwira di kapal supaya 

manajemen keselamatan di kapal bisa berjalan dengan 

lancar?” 

Nahkoda  :  ”Ya kita sebagai perwira harus bisa menjadi contoh kepada 

anak buah kita.Kita tidak hanya memberi instruksi saja, 

tetapi kita juga mentaati semua peraturan yang ada di 

kapal.” 
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LAMPIRAN 

 

WAWANCARA 

 

Wawancara Narasumber 2 

Narasumber 2  :   “Elly Artho(KKM MV. Tanto Nusantara)” 

Cadet  :  “Menurut KKM apak kecelakaan yang terjadi di kamar 

mesin ada pengaruh terhadap pelaksaan safety meeting?’ 

KKM  :  “Tentu soalnya crew kita kurang pengetahuan dan kesdaran 

terhadap keselamatan kerja, dalam bekerja mereka juga 

sering tidak memakai alat keselamatan.” 

Cadet  :   ”Apakah tidak ada yang menegur Bas?” 

KKM  :  “Susah dibilangi sudah ditegur berapa kali mereka juga 

banyak yang bandel tapi setelah ada beberapa kejadian 

kecelakaan kerja dikapal kita dan sering dilaksanakan 

safety meeting setelah ada kejadian tersebut sudah mulai 

timbul kesadaran mereka tentang keselamatan kerja.” 

Cadet  :   ”Apakah juga berpengaruh terhadap pekerjaan Bas?” 

KKM   :  ”Tentu  dengan dilaksanakanya safety meeting secara rutin 

dan meningkatnya pengetahuan,kesadaran, serta 

kedisiplinan crew tentang keselamatan kerja jadi resiko 

kecelakaan kerja kecil  dan pekerjaan berjalan lancar” 
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